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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pemeriksaan hematologi merupakan bagian dari pelayanan 

Laboratorium kesehatan yang meliputi pemeriksaan darah rutin dan darah 

lengkap (Sebayang et al., 2021). Pemeriksaan darah rutin terdiri dari 

pemeriksaan kadar hemoglobin, hematokrit, jumlah eritrosit, jumlah 

leukosit, jumlah trombosit, jenis leukosit dan indeks eritrosit. Pemeriksaan 

darah lengkap terdiri dari pemeriksaan yang sama dengan darah rutin serta 

penambahan pemeriksaan laju endap darah (Englishiana et al., 2020).  

Leukosit merupakan komponen seluler sel darah yang berperan 

dalam sistem pertahanan tubuh terhadap agen infeksi melalui mekanisme 

fagositosis serta berperan dalam respons imun terhadap kerusakan 

jaringan. Sel leukosit juga melindungi tubuh dari berbagai penyakit 

melalui aktivitas fagositosis dan pembentukan antibodi (Aristoteles & 

Nanik, 2023). Leukosit memiliki inti sel yang ukurannya lebih besar 

dibandingkan dengan eritrosit. Pada kondisi normal jumlah leukosit dalam 

darah manusia berkisar 5.000-10.000 sel/mm3. Leukositosis merupakan 

kondisi jumlah sel leukosit lebih dari 10.000 sel/mm3 dan leukopenia 

merupakan kondisi jumlah leukosit kurang dari 5.000 sel/mm3  (Kahfi et 

al., 2022). 

Pemeriksaan leukosit dapat membantu menegakkan diagnosis serta 

menentukan proses perkembangan penyakit. Pemeriksaan jumlah leukosit 

dilakukan untuk mengetahui keadaan sistem imun dan mendeteksi adanya 

inflamasi dalam tubuh. Kondisi seperti infeksi, inflamasi dan kerusakan 

jaringan dapat menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah leukosit 

(Rosyidah et al, 2024). Perhitungan jumlah leukosit dapat dilakukan 

melalui dua metode, yaitu metode manual dengan kamar hitung (improved 

neubauer) serta metode otomatis menggunakan mesin penghitung sel 

darah (hematology analyzer). Hitung jumlah leukosit secara manual 

menggunakan kamar hitung, di mana sampel darah terlebih dahulu 
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diencerkan dengan larutan Turk. Larutan tersebut  mengandung asam asetat 

glasial yang berfungsi melisiskan sel eritrosit dan gentian violet yang 

berperan dalam mewarnai sitoplasma dan inti sel leukosit,  pewarna ini akan 

masuk dan menempel pada inti sel leukosit serta memberikan warna ungu 

atau biru gelap yang kontras pada saat pengamatan mikroskopis (Kahfi et al., 

2022). Larutan Turk digunakan sebagai pengencer pada perhitungan jumlah 

leukosit dengan komposisi gentian violet 1%, asam asetat glasial 2%, dan 

akuades (Salman et al., 2021).  

Menurut Material Safety Data Sheet (MSDS) larutan Turk memiliki 

sifat iritan terhadap kulit dan mata (CHD, 2020). Asam asetat glasial 

merupakan cairan tidak berwarna yang bersifat higroskopis dan memiliki titik 

beku 16,6 °C. Asam asetat glasial berbau menyengat dan mudah larut dalam 

air, alkohol, gliserol dan eter.  Asam asetat glasial dapat mengkristal pada 

suhu rendah dan bersifat korosif. Paparan secara langsung terhadap kulit 

berpotensi menimbulkan efek samping berbahaya, sehingga penggunaan alat 

pelindung diri sangat dianjurkan guna mencegah dampak yang diakibatkan 

oleh bahan tersebut (Kuna, 2023).  Gentian violet merupakan zat pewarna 

yang memiliki potensi karsinogenik dan mutagen. Paparan zat pewarna ini 

dalam jumlah tertentu dapat menyebabkan iritasi kulit (Ramadhan et al., 

2021). Berdasarkan toksisitas dalam kandungan larutan Turk yang bersifat 

iritan, penggunaan bahan alami sebagai bahan alternatif yang bersifat ramah 

lingkungan dan non-toksik sangat bermanfaat sebagai pengganti larutan Turk.  

Larutan Turk memiliki kelebihan, yaitu efektif dalam melisiskan sel 

selain leukosit serta dapat mewarnai inti dan granula sel leukosit. Sehingga 

memudahkan pengamatan secara mikroskopis. Namun, larutan ini juga 

memiliki kekurangan, yaitu bersifat iritan sehingga memerlukan penanganan 

hati-hati untuk menghindari risiko kesehatan dan kerusakan peralatan. Selain 

itu, ketersediaan larutan Turk terbatas pada beberapa Laboratorium, terutama 

di daerah terpencil (Bagaskara et al., 2022). 

Penelitian terkait pengganti larutan Turk sebelumnya yaitu 

memodifikasi larutan Turk dengan mengganti kandungan asam asetat glasial 
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dengan beberapa bahan alami, seperti jeruk yang berpotensi sebagai 

pengganti asam asetat glasial. Pada penelitian Kahfi et al (2022) penggunaan 

konsentrasi 2% air perasan jeruk nipis menunjukkan hubungan yang 

signifikan terhadap hasil perhitungan jumlah leukosit menggunakan larutan 

kontrol. Penelitian Arham et al., (2024) menunjukkan bahwa penggunaan 

larutan modifikasi air jeruk nipis 2% pada pemeriksaan leukosit tidak 

ditemukan sel eritrosit pada lapang pandang, sehingga memudahkan 

perhitungan jumlah leukosit. Selanjutnya, penelitian oleh Rahmayanti et al., 

(2024) yang menggunakan air perasan jeruk peras (Citrus × sinensis) sebagai 

pengganti asam pada larutan Turk juga menunjukkan bahwa semua variasi 

konsentrasi (2%, 3%, 4%, dan 5%) efektif digunakan, namun konsentrasi 2% 

memberikan hasil terbaik karena inti leukosit terlihat jelas dan mudah 

dihitung. Sementara itu, penelitian oleh Bagaskara et al., (2022)  melaporkan 

bahwa perasan jeruk lemon (Citrus limon L.) dengan konsentrasi 2% dan 3% 

menghasilkan jumlah leukosit yang mendekati hasil kontrol positif, serta 

berada dalam rentang nilai normal. 

Berdasarkan penelitian Romaidha et al., (2024) penggunaan ekstrak 

buah senduduk (Melastoma malabathricum) pada konsentrasi 80% dan 100% 

efektif mewarnai eritrosit dan inti leukosit pada apusan darah tepi, meskipun 

tidak optimal dalam mewarnai granula leukosit dan trombosit. Hal ini 

disebabkan oleh ketiadaan unsur biru Romanowsky. Namun, penelitian ini 

menunjukkan bahwa ekstrak buah senduduk memiliki potensi sebagai 

pewarna biologis alami, walaupun dengan keterbatasan pada pewarnaan 

granula dan trombosit. Pada penelitian Rizky et al (2023) menunjukkan 

bahwa ekstrak bunga mawar merah (Rosa hibrida) pada konsentrasi 80% 

dapat digunakan sebagai alternatif pewarna pengganti gentian violet dalam 

pewarnaan Gram. Selain itu, pada penelitian Suriany et al (2024) sari daun 

miana (Coleus scutellarioides (L.) Benth.) pada konsentrasi 1% dan 0,1% 

memiliki efektivitas sebagai pewarna alami yang dapat menggantikan gentian 

violet pada metode pewarnaan Gram bakteri Staphylococcus aureus.  
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Buah senduduk memiliki kandungan antosianin yang cukup tinggi. 

Kadar antosianin dalam 100 gram buah senduduk sebanyak 203,52 ppm. 

Senyawa antosianin merupakan pigmen alami golongan flavonoid yang 

memberikan warna merah, biru dan ungu pada berbagai jenis tumbuhan. 

Kandungan senyawa antosianin buah senduduk yang relatif tinggi berpotensi 

sebagai pewarna alternatif (Meilianti, 2018).  

Peneliti telah melakukan uji pendahuluan pada tanggal 14 Juli 2025 

menggunakan ekstrak buah senduduk 1% dan perasan jeruk nipis 2% dalam 

1 mL buffer dengan pH 7,4  dilakukan pengamatan secara mikroskopis untuk 

mengamati eritrosit yang lisis serta  pewarnaan sel leukosit. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa sel eritrosit mengalami lisis, namun sel leukosit tidak 

terwarnai dengan baik. Hal ini disebabkan oleh rendahnya konsentrasi ekstrak 

yang digunakan, sehingga proses pewarnaan tidak optimal. Beberapa 

penelitian sebelumnya melakukan modifikasi atau mengganti kandungan 

asam asetat glasial tanpa mengganti kandungan gentian violet pada larutan 

Turk. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan memodifikasi 

kandungan gentian violet menggunakan ekstrak buah senduduk yang 

mengandung senyawa antosianin.  

Antosianin tergolong dalam senyawa flavonoid yang berfungsi 

sebagai zat warna alami. Pigmen ini berperan dalam memberikan warna 

merah, ungu, violet, dan biru pada buah serta sayuran. Sedangkan larutan 

gentian violet memiliki kandungan bahan aktif methylrosaniline chloride, 

yang juga dikenal sebagai crystal violet. Methylrosaniline chloride ini 

merupakan zat aktif utama yang memberikan warna ungu pada larutan (Rifqi, 

2021). 

Berdasarkan latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan 

kombinasi ekstrak buah senduduk (Melastoma malabathricum L.) dan 

perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia) sebagai alternatif pengganti larutan 

Turk pada pemeriksaan hitung jumlah leukosit. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah penelitian ini 

yaitu Bagaimana efektivitas kombinasi ekstrak buah senduduk (Melastoma 

malabathricum L.) dan perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dengan 

konsentrasi 1% & 2%, 50% & 3%, 60% & 3% dan 80% & 2% sebagai 

pengganti larutan Turk pada pemeriksaan hitung jumlah leukosit? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas dari 

kombinasi ekstrak buah senduduk (Melastoma malabathricum L.) dan 

perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dengan  konsentrasi 1% & 2%, 50% 

& 3%, 60% & 3% dan 80% & 2%  sebagai alternatif pengganti larutan Turk. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan, 

meningkatkan pengetahuan serta pengalaman, dan memberikan 

informasi yang dapat dijadikan acuan dalam melakukan penelitian 

tentang kombinasi ekstrak buah senduduk (Melastoma malabathricum 

L.) dan perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dengan  konsentrasi 

1% & 2%, 50% & 3%, 60% & 3% dan 80% & 2% sebagai alternatif 

pengganti larutan Turk. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian digunakan sebagai alternatif dalam perhitungan 

jumlah leukosit dengan menggunakan kombinasi ekstrak buah 

senduduk (Melastoma malabathricum L.) dan perasan jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia) dengan  konsentrasi 1% & 2%, 50% & 3%, 60% 

& 3% dan 80% & 2% sebagai alternatif pengganti larutan Turk. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa kombinasi ekstrak buah senduduk (Melastoma malabathricum L.) 

dan perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia) tidak efektif untuk 

menggantikan larutan Turk karena terdapat perbedaan yang signifikan 

antar varian kombinasi ekstrak buah senduduk (Melastoma 

malabothricum L.) dan perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dengan 

konsentrasi 1% & 2%, 50% & 3%, 60% & 3% dan 80% & 2% dengan 

larutan kontrol dilihat dari hasil nilai p-value < 0,05. 

6.2   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada peneliti 

selanjutnya terdapat beberapa saran yang dapat diberikan kepada peneliti 

selanjutnya yaitu: 

1. Menggunakan konsentrasi ekstrak buah senduduk dengan rentang 

konsentrasi antara 2% - 49%. 

2. Menggunakan bahan yang menghasilkan warna yang sama dengan 

larutan turk. 

3. Menggunakan kertas saring dengan volume pori-pori yang lebih 

kecil. 

4. Menambahkan larutan modran seperti logam aluminium untuk 

menghasilkan warna ungu hingga biru pada pH asam. 
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